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Abstrak

Motivasi akademik adalah keinginan dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan akademiknya. Motivasi
akademik berperan penting dalam menentukan keberhasilan mahasiswa karena menjadi sumber dorongan
untuk belajar dan mencapai tujuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan motivasi
akademik mahasiswa laki-laki antara Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala.
Sebanyak 100 mahasiswa laki-laki angkatan 2023 berpartisipasi, terdiri dari 50 mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan 50 mahasiswa Fakultas Teknik. Instrumen yang digunakan adalah Academic Motivation Scale (AMS) — Short
Indonesian Version, yang mengukur tiga dimensi motivasi: intrinsik, ekstrinsik, dan amotivasi. Analisis data
dilakukan menggunakan Mann-Whitney U Test karena distribusi data tidak normal. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi intrinsik, ekstrinsik, maupun amotivasi antara
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik (p > 0,05). Meskipun demikian, data deskriptif
memperlihatkan variasi pola distribusi motivasi pada kedua fakultas. Temuan ini berkontribusi pada literatur
motivasi akademik dengan menegaskan bahwa konteks fakultas perlu diperhatikan dalam perancangan program
pengembangan motivasi mahasiswa.
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Abstract

Academic motivation is the desire within a person to achieve their academic goals. Academic motivation plays
an important role in determining student success because it is a source of encouragement to learn and achieve
educational goals. This study aims to analyze the differences in academic motivation among male students
between the Faculty of Medicine and the Faculty of Engineering at Syiah Kuala University. A total of 100 male
students from the 2023 cohort participated, comprising 50 students from the Faculty of Medicine and 50 students
from the Faculty of Engineering. The instrument used was the Academic Motivation Scale (AMS) — Short
Indonesian Version, which measures three dimensions of motivation: intrinsic, extrinsic, and amotivation. Data
analysis was conducted using the Mann-Whitney U Test due to the non-normal distribution of the data. The
results of the study showed no significant differences in intrinsic, extrinsic, or amotivational motivation between
students from the Faculty of Medicine and the Faculty of Engineering (p > 0.05). However, descriptive data
revealed variations in the distribution patterns of motivation between the two faculties. These findings contribute
to the academic motivation literature by emphasizing that the faculty context needs to be considered in the design
of student motivation development programs.
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PENDAHULUAN

Motivasi akademik merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan studi
mahasiswa. Namun, penelitian terkini menunjukkan adanya variasi motivasi berdasarkan gender dan
bidang studi yang dapat berdampak pada keterlibatan belajar mahasiswa (Richardson dkk., 2012).
Dalam konteks perguruan tinggi, mahasiswa laki-laki sering digambarkan menghadapi tantangan
motivasional yang berbeda dibandingkan perempuan, termasuk dalam hal orientasi belajar, strategi
akademik, dan tingkat keterlibatan (King & Ganotice, 2014). Hal ini menjadi relevan terutama di
fakultas yang secara tradisional memiliki komposisi gender yang timpang, seperti Fakultas Teknik
yang didominasi laki-laki dan Fakultas Kedokteran yang lebih seimbang.

Fokus penelitian ini pada mahasiswa laki-laki karena studi sebelumnya mengindikasikan bahwa
laki-laki cenderung memiliki motivasi akademik yang lebih berorientasi pada faktor eksternal
dibandingkan perempuan (Vedel, 2016). Kondisi ini dapat menimbulkan kerentanan tertentu,
misalnya kurangnya internalisasi nilai akademik atau kecenderungan hanya berorientasi pada capaian
instrumental. Dengan demikian, mengeksplorasi motivasi akademik mahasiswa laki-laki menjadi
krusial, khususnya dalam konteks fakultas yang berbeda secara struktural dan kultural.

Motivasi akademik menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
mahasiswa. Kerangka teoretis penelitian ini merujuk pada teori Self-Determination Theory (SDT) yang
membagi motivasi menjadi intrinsik, ekstrinsik, dan amotivasi (Deci & Ryan, 2000). Academic
Motivation Scale (AMS) merupakan instrumen yang dikembangkan langsung dari SDT dan telah
banyak digunakan untuk mengukur motivasi akademik. AMS terdiri dari tiga kategori utama, yaitu
motivasi intrinsik yang mencakup subdimensi fo know, to accomplish, to experience stimulation, motivasi
ekstrinsik dengan subdimensi external regulation, introjected regulation, identified regulation, serta yang
terakhir amotivasi (Vallerand dkk., 1992). Pemahaman struktur multidimensi ini memberikan dasar
yang lebih kuat dalam menganalisis perbedaan motivasi antar fakultas.

Konteks fakultas dapat memengaruhi orientasi motivasi mahasiswa, seperti Fakultas Kedokteran
menuntut mahasiswa untuk terlibat dalam pembelajaran berbasis kasus, praktik klinis, dan interaksi
interpersonal yang intensif. Kondisi ini berpotensi mendorong motivasi intrinsik maupun identifikasi
ekstrinsik karena mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai altruistik profesi medis (Abdulrahman dkk.,
2023). Sebaliknya, Fakultas Teknik lebih berorientasi pada penyelesaian tugas teknis dan capaian
kinerja, sehingga motivasi mahasiswa sering kali lebih bersifat ekstrinsik dan instrumental (Savage
dkk., 2011). Perbedaan karakteristik ini menjadi landasan untuk menguji variasi motivasi berdasarkan
fakultas.

Penelitian yang dilakukan oleh Wu dkk, 2020 menemukan bahwa mahasiswa dari program studi
dengan beban akademik tinggi lebih cenderung menunjukkan motivasi intrinsik, sedangkan bidang
studi yang menekankan keterampilan teknis cenderung menguatkan motivasi ekstrinsik. Demikian
pula, Savage dkk, 2011 melaporkan bahwa mahasiswa teknik lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal,
termasuk dorongan dosen dan prospek kerja, dibandingkan motivasi internal. Meskipun demikian,
penelitian yang secara khusus menyoroti perbedaan motivasi mahasiswa laki-laki di Indonesia masih
terbatas, sehingga studi ini berupaya mengisi celah tersebut.

Hingga saat ini, belum terdapat penelitian di Indonesia yang secara eksplisit mengeksplorasi
perbedaan motivasi akademik mahasiswa laki-laki berdasarkan fakultas dengan proporsi gender yang
berbeda. Literatur mengenai pengalaman gender dalam pendidikan tinggi menunjukkan bahwa
perbedaan komposisi gender di lingkungan akademik dapat memengaruhi pola motivasi, keterlibatan
belajar, dan persepsi dukungan sosial (Cotton dkk., 2013). Dengan demikian, penelitian ini memiliki
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kontribusi teoretis dengan menguji relevansi SDT dan AMS dalam konteks spesifik mahasiswa laki-
laki lintas fakultas di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
motivasi akademik pada mahasiswa laki-laki di Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas
Syiah Kuala. Secara khusus, penelitian ini berupaya membandingkan motivasi intrinsik, ekstrinsik,
dan amotivasi antara kedua kelompok. Hipotesis penelitian adalah bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam dimensi motivasi akademik mahasiswa laki-laki berdasarkan fakultas. Hasil
penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya kajian teoretis mengenai SDT dalam konteks lokal,
tetapi juga memberikan masukan praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang
memperhatikan perbedaan konteks fakultas serta kesetaraan pengalaman belajar mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain komparatif melalui pendekatan
between-subjects inferensial. Fokus penelitian ini adalah menganalisis perbedaan motivasi akademik
mahasiswa laki-laki berdasarkan fakultas, yaitu Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas
Syiah Kuala.

Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi, yaitu
mahasiswa laki-laki aktif angkatan 2023, berusia 18-20 tahun, dan bersedia mengikuti penelitian
secara sukarela. Pemilihan angkatan 2023 dilakukan untuk memastikan keseragaman beban
akademik pada tahun pertama serta homogenitas usia, sehingga validitas internal penelitian dapat
terjaga. Rekrutmen dilakukan melalui grup resmi mahasiswa dengan izin dosen pembimbing
akademik. Partisipasi bersifat sukarela, data dikumpulkan secara anonim serta tidak ada kompensasi
khusus yang diberikan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Academic Motivation Scale (AMS) — Short
Indonesian Version yang dikembangkan oleh Natalya (2018). Skala ini terdiri dari 15 item yang
mencerminkan tiga kategori utama motivasi, yaitu motivasi intrinsik sebanyak 7 item, motivasi
ekstrinsik sebanyak 5 item, dan amotivasi sebanyak 2 item. Responden memberikan jawaban dengan
menggunakan skala Likert 6 poin, yaitu poin 1 = Sangat Tidak Setuju dan poin 6 = Sangat Setuju.
Contoh item motivasi intrinsik adalah “Saya belajar karena ingin memahami lebih dalam materi
kuliah”, sedangkan contoh item motivasi ekstrinsik adalah “Saya belajar agar mendapatkan nilai yang
baik”. Hasil validasi menunjukkan bahwa AMS versi pendek Bahasa Indonesia memiliki reliabilitas
yang baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.70 untuk seluruh dimensi, serta korelasi item-total
terkoreksi di atas 0.30. Analisis faktor konfirmatori juga mengonfirmasi bahwa item terkelompok
sesuai dimensinya. Dengan demikian, instrumen ini dapat dipertimbangkan valid dan reliabel untuk
mengukur motivasi akademik mahasiswa di Indonesia.

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form. Untuk menjaga kualitas data,
setiap responden hanya dapat mengisi satu kali, dengan instruksi tertulis mengenai pentingnya
pengisian yang jujur. Survei bersifat anonim dan diperkirakan memerlukan waktu 10—15 menit untuk
diselesaikan.

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak JASP versi terbaru. Uji asumsi
normalitas dilakukan menggunakan Shapiro—Wilk Test karena jumlah sampel < 200, dan hasilnya
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p < 0,05). Uji homogenitas varians dilakukan
dengan Levene’s test, yang menunjukkan varians homogen (p > 0,05). Oleh karena itu, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji non-parametrik Mann—Whitney U Test untuk membandingkan
skor motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan amotivasi antar fakultas. Analisis dilakukan baik pada tingkat
dimensi maupun deskriptif per fakultas untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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HASIL
Sebelum melakukan wuji hipotesis, data dianalisis untuk menguji asumsi normalitas dan
homogenitas. Hasil uji Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa data motivasi akademik tidak berdistribusi
normal (p < 0,001), sedangkan uji homogenitas Levene menunjukkan varians antar kelompok
homogen (p > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, analisis perbedaan motivasi akademik antar fakultas
dilakukan dengan uji non-parametrik Mann—Whitney U. Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif skor
motivasi akademik berdasarkan dimensi dan fakultas.

Table 1.
Statistik Deskriptif Motivasi Akademik per Dimensi

Dimensi Motivasi Fakultas Mean SD Median
Intrinsik Kedokteran 34.14 6.785 34.50
Intrinsik Teknik 33.52 5.486 34.00
Ekstrinsik Kedokteran 29.68 5.857 30.50
Ekstrinsik Teknik 29.70 4.883 30.50
Amotivasi Kedokteran 4.32 2.559 3.00
Amotivasi Teknik 4.50 2.765 4.00
Total Motivasi Kedokteran 68.14 11.165 68.50
Total Motivasi Teknik 67.72 8.720 70.00

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum skor motivasi akademik mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik relatif setara. Secara deskriptif, rata-rata skor total motivasi
akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran (M = 68,14; SD = 11,165; Mdn = 68,50) hampir sama
dengan mahasiswa Fakultas Teknik (M = 67,72; SD = §8,720; Mdn = 70,00). Pada dimensi motivasi
intrinsik, mahasiswa Kedokteran memiliki skor rata-rata 34,14 (SD = 6,785; Mdn = 34,50), sedangkan
mahasiswa Teknik 33,52 (SD = 5,486; Mdn = 34,00). Untuk motivasi ekstrinsik, Fakultas Kedokteran
mencatatkan rata-rata 29,68 (SD = 5,857; Mdn = 30,50) dan Fakultas Teknik 29,70 (SD = 4,883; Mdn
= 30,50). Sementara itu, pada dimensi amotivasi, mahasiswa Kedokteran memiliki rata-rata 4,32 (SD
= 2,559; Mdn = 3,00) dan mahasiswa Teknik 4,50 (SD = 2,765; Mdn = 4,00).

Table 2.
Hasil Uji Mann—Whitney U Motivasi Akademik Mahasiswa Kedokteran dan Teknik

Dimensi U p-value Keterangan
Motivasi Intrinsik 1349.00 0.276 Tidak signifikan
Motivasi Ekstrinsik 1288.50 0.179 Tidak
signifikan
Amotivasi 1216.00 0.089 Tidak
signifikan
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Untuk menguji perbedaan motivasi akademik antar fakultas, digunakan uji Mann—Whitney
U karena distribusi data tidak normal. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan pada motivasi intrinsik (U = 1349.00, p = 0.276), motivasi ekstrinsik (U = 1288.50, p =
0.179), maupun amotivasi (U = 1216.00, p = 0.089) antara mahasiswa Kedokteran dan Teknik.
Dengan demikian, motivasi akademik mahasiswa laki-laki pada kedua fakultas relatif tidak berbeda
secara signifikan.

Table 3.
Hasil Uji Z-Score Motivasi Akademik Mahasiswa Kedokteran dan Teknik
Fakultas Z-IM (Mean) Z-EM (Mean) Z-AM (Mean)
Kedokteran -0.06 0.04 0.06
Teknik 0.06 -0.04 -0.06

Hasil analisis deskriptif menggunakan Z-score menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki
Fakultas Teknik memiliki motivasi intrinsik sedikit lebih tinggi dibandingkan rata-rata keseluruhan (Z
= 0.06), sedangkan mahasiswa Kedokteran berada sedikit di bawah rata-rata (Z = -0.06). Sebaliknya,
pada motivasi ekstrinsik mahasiswa Kedokteran berada di atas rata-rata (Z = 0.04) dan mahasiswa
Teknik di bawah rata-rata (Z = -0.04), sementara pada aspek amotivasi mahasiswa Kedokteran juga
berada di atas rata-rata (Z = 0.06) dan mahasiswa Teknik di bawah rata-rata (Z = -0.06). Nilai Z-score
yang relatif mendekati nol menunjukkan bahwa perbedaan motivasi antara kedua kelompok tidak
terlalu mencolok, meskipun secara pola dapat dilihat bahwa mahasiswa Teknik cenderung lebih
menonjol pada motivasi intrinsik, sedangkan mahasiswa Kedokteran lebih menonjol pada motivasi
ekstrinsik dan amotivasi.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi
akademik antara mahasiswa laki-laki Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Syiah
Kuala. Meskipun demikian, penting untuk ditekankan bahwa interpretasi pola deskriptif, seperti
kecenderungan mahasiswa Teknik memiliki skor motivasi intrinsik sedikit lebih tinggi dan mahasiswa
Kedokteran lebih menonjol pada motivasi ekstrinsik serta amotivasi, tidak dapat dijadikan dasar
inferensial yang kuat. Pola tersebut hanya bersifat indikatif dan rentan terhadap overinterpretation,
mengingat uji statistik tidak mendukung adanya perbedaan yang bermakna.

Temuan ini memiliki relevansi dengan studi sebelumnya. Savage dkk. (2011) melaporkan bahwa
mahasiswa teknik cenderung dipengaruhi faktor-faktor ekstrinsik, sementara Abdulrahman dkk.
(2023) menemukan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki tingkat motivasi intrinsik yang relatif
tinggi. Penelitian ini memperluas temuan-temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pada konteks
Indonesia, perbedaan motivasi berbasis fakultas tidak muncul signifikan secara statistik. Hal ini dapat
dipengaruhi faktor kontekstual, seperti budaya kolektivistik yang menekankan nilai kebersamaan dan
ekspektasi keluarga, struktur kurikulum nasional yang relatif seragam, serta tekanan sosial yang dapat
mengurangi variasi motivasi antar fakultas. Dengan demikian, penelitian ini lebih tepat dipandang
sebagai penguatan parsial terhadap literatur terdahulu, sekaligus menunjukkan adanya nuansa
kontekstual dalam pola motivasi akademik mahasiswa di Indonesia.

Selain itu, penting dicatat bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Academic
Motivation Scale (AMS) Short Indonesian Version, yang secara langsung berlandaskan Self-
Determination Theory (SDT). Sementara studi-studi terdahulu tidak selalu menggunakan AMS,
penelitian ini menghadirkan kontribusi metodologis dengan mengukur motivasi akademik melalui
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kerangka teoretis yang lebih terstandar. Hal ini memungkinkan analisis motivasi dalam tiga kategori
utama intrinsik, ekstrinsik, dan amotivasi, meskipun penelitian ini belum mengelaborasi subdimensi
yang lebih spesifik, seperti intrinsic to know, intrinsic to accomplish, external regulation, atau identified
regulation. Keterbatasan ini patut dicermati karena setiap subdimensi berpotensi memiliki implikasi
yang berbeda terhadap keterlibatan akademik mahasiswa.

Dalam perspektif SDT (Deci & Ryan, 2000), motivasi intrinsik muncul ketika kebutuhan
psikologis dasar otonomi, kompetensi, dan keterhubungan terpenuhi. Fakultas Kedokteran dengan
metode pembelajaran berbasis kasus dan interaksi klinis cenderung mendukung pemenuhan
kebutuhan keterhubungan dan kompetensi. Sebaliknya, Fakultas Teknik dengan penekanan pada
penyelesaian tugas teknis lebih menekankan regulasi ekstrinsik, di mana capaian akademik sering
dikaitkan dengan nilai, pengakuan, atau prospek karier. Namun, tidak adanya perbedaan signifikan
dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa kebutuhan psikologis dasar mahasiswa relatif terpenuhi
secara setara di kedua fakultas.

Tidak signifikannya hasil juga dapat dijelaskan oleh beberapa faktor metodologis. Homogenitas
sampel, yakni mahasiswa laki-laki tahun pertama, mungkin menekan variasi motivasi. Penggunaan
AMS versi pendek juga berpotensi mengurangi sensitivitas dalam menangkap nuansa motivasi
spesifik. Selain itu, bias respon sosial dalam budaya kolektivistik dapat mendorong mahasiswa
memberikan jawaban yang lebih konformis. Implikasi praktisnya adalah bahwa faktor fakultas
bukanlah determinan utama perbedaan motivasi pada tahap awal perkuliahan, sehingga upaya
peningkatan motivasi akademik perlu dirancang lintas fakultas.

Dari sisi implementasi, strategi pengembangan motivasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing fakultas. Pada Fakultas Teknik, program berbasis project-based learning, peer
collaboration, atau integrasi proyek dengan isu kontekstual dapat memperkuat motivasi intrinsik
mahasiswa. Sementara di Fakultas Kedokteran, penguatan regulasi identifikasi dapat dilakukan
melalui program mentoring klinis, refleksi nilai profesi, serta pemberian umpan balik yang
berkelanjutan. Secara umum, intervensi berbasis SDT yang menekankan pemenuhan kebutuhan
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dapat menjadi strategi lintas fakultas untuk menumbuhkan
motivasi akademik yang lebih berkualitas.

Dengan demikian, meskipun penelitian ini tidak menemukan perbedaan signifikan antar
fakultas, temuan deskriptif dan analisis kontekstual tetap memberikan kontribusi penting dalam
memahami dinamika motivasi akademik mahasiswa laki-laki di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi
akademik antara mahasiswa laki-laki Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Syiah
Kuala. Walaupun demikian, pola deskriptif memperlihatkan indikasi bahwa mahasiswa Teknik
cenderung lebih menonjol dalam motivasi intrinsik, sementara mahasiswa Kedokteran relatif
seimbang antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Temuan ini mengindikasikan bahwa konteks
fakultas dapat memengaruhi kecenderungan motivasi, meskipun perbedaan tersebut tidak cukup kuat
secara statistik untuk disimpulkan sebagai perbedaan nyata.

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi motivasi sebaiknya dirancang
sesuai dengan kebutuhan fakultas. Fakultas Teknik dapat diarahkan pada strategi yang
menumbuhkan motivasi intrinsik melalui project-based learning, kolaborasi sejawat, dan proyek
kontekstual yang bermakna. Fakultas Kedokteran, sebaliknya, dapat memperkuat regulasi identifikasi
melalui mentoring klinis, refleksi nilai profesi, dan dukungan lingkungan belajar yang konsisten. Secara
umum, program lintas fakultas yang berbasis Self-Determination Theory dengan menekankan
pemenuhan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan tetap diperlukan.
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Saran untuk penelitian selanjutnya perlu diperluas. Selain pendekatan longitudinal untuk
memantau dinamika motivasi akademik dari waktu ke waktu, studi lanjutan dapat menggunakan
analisis multivariat atau model persamaan struktural untuk mengeksplorasi hubungan antara motivasi
dengan variable lain, seperti prestasi akademik (IPK), stres akademik, dukungan sosial, atau kepuasan
belajar. Analisis per subdimensi AMS, misalnya intrinsic to know, intrinsic to accomplish, atau external
regulation, juga penting untuk memberikan gambaran yang lebih rinci. Selain itu, pendekatan mixed-
method dapat digabungkan untuk memperdalam pemahaman mekanisme psikologis di balik pola
motivasi mahasiswa, sehingga hasil penelitian lebih komprehensif dan aplikatif dalam konteks
pendidikan tinggi di Indonesia.
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